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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mata kuliah Pendidikan 

Kewarganegaraan terhadap perilaku kehidupan mahasiswa di Universitas PGRI Silampari 

Lubuklinggau. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

survei terhadap 87 responden yang telah menempuh mata kuliah Pendidikan 

Kewarganegaraan. Instrumen penelitian berupa kuesioner skala Likert yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Pendidikan 

Kewarganegaraan terhadap perilaku mahasiswa dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) dan 

koefisien determinasi sebesar 0,716. Simpulan, mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan 

memiliki kontribusi sebesar 71,6% dalam membentuk perilaku kehidupan mahasiswa, 

sehingga memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter mahasiswa di perguruan 

tinggi. 

 

Kata Kunci: Mahasiswa Perguruan Tinggi, Pendidikan Karakter, Pendidikan 

Kewarganegaraan, Perilaku Mahasiswa 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of the Civics Education course on the behavior of 

students at PGRI Silampari University, Lubuklinggau. The method used was a quantitative 

survey approach with 87 respondents who had taken the Civics Education course. The 

research instrument was a Likert-scale questionnaire that had been tested for validity and 

reliability. Data analysis used a simple linear regression test. The results showed a 

significant influence between Civics Education and student behavior, with a significance 

value of 0.000 (<0.05) and a coefficient of determination of 0.716. In conclusion, the Civics 

Education course contributed 71.6% to shaping students' behavior, thus playing a strategic 

role in shaping student character in higher education. 

 

Keywords: Character Education, Civics Education, Higher Education Students, Student 

Behavior 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan disiplin ilmu esensial dalam kurikulum 

perguruan tinggi yang bertujuan membentuk identitas nasional, menanamkan semangat 

kebangsaan, dan memperkuat rasa cinta tanah air di kalangan mahasiswa (Pandri et al., 
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2021). Hal ini menjadi semakin krusial di tengah tantangan globalisasi dan modernisasi 

yang berpotensi mengikis nilai-nilai kebangsaan, sehingga mata kuliah ini memiliki peran 

strategis dalam menumbuhkan kesadaran dan sikap nasionalisme (Oktariani & Noviyanti, 

2025). Sebagai agen perubahan sosial, mahasiswa diharapkan memiliki integritas moral 

serta pemahaman yang komprehensif mengenai hak dan kewajiban sebagai warga negara 

(Subagio et al., 2022). Selain itu, Pendidikan Kewarganegaraan juga berfungsi membekali 

mahasiswa dengan kompetensi untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan kehidupan 

berbangsa dan bernegara yang damai berdasarkan nilai-nilai Pancasila (Fauziah & Dewi, 

2021). 

Dalam konteks pendidikan tinggi, pembentukan karakter mahasiswa tidak hanya 

berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik. 

Institusi pendidikan tinggi, termasuk pendidikan tinggi Islam di Aceh, telah 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter melalui visi, misi, kurikulum, serta kegiatan 

akademik yang berorientasi pada pembentukan karakter mahasiswa (Oviana & Rijal, 

2021). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam 

membentuk perilaku mahasiswa secara holistik. 

Secara konseptual, Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya berfungsi sebagai 

transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan internalisasi 

nilai-nilai demokrasi, seperti toleransi, kebebasan berekspresi, partisipasi aktif, serta 

penghormatan terhadap keberagaman (Pandri et al., 2021). Penelitian Astuti et al., (2023) 

menyatakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan mampu membentuk pemahaman nilai 

konstitusional, kepribadian yang stabil, serta sikap demokratis. Hal ini diperkuat oleh 

Saputri et al., (2025) yang menekankan pentingnya pengembangan kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, serta tanggung jawab sosial mahasiswa. Selain itu, Kadji (2022) 

mengidentifikasi tiga komponen utama dalam Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu 

pengetahuan kewarganegaraan, keterampilan kewarganegaraan, dan disposisi 

kewarganegaraan, yang secara keseluruhan mendukung pembentukan karakter mahasiswa. 

Namun demikian, fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan adanya degradasi 

moral di kalangan mahasiswa, seperti rendahnya kepedulian sosial, menurunnya etika 

komunikasi, serta meningkatnya sikap individualisme akibat pengaruh globalisasi dan 

perkembangan teknologi digital. Kondisi ini menjadi landasan penting dilakukannya 

penelitian untuk mengkaji sejauh mana peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam 

membentuk perilaku mahasiswa. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan 

memiliki pengaruh terhadap pembentukan karakter, kesadaran sosial, serta partisipasi 

mahasiswa dalam kehidupan bermasyarakat (Muhsinin et al., 2023; Al Fikri, 2022). Selain 

itu, mata kuliah ini berkontribusi dalam meningkatkan sikap nasionalisme dan tanggung 

jawab sebagai warga negara. Bahkan, dalam konteks regulasi, Pendidikan 

Kewarganegaraan menjadi bagian penting dalam sistem pendidikan tinggi sebagaimana 

diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

(Setyawan et al., 2023). 

Urgensi Pendidikan Kewarganegaraan semakin menonjol dalam mempersiapkan 

Generasi Z yang dihadapkan pada berbagai tantangan global, sehingga diperlukan 

penguatan moralitas dan integritas yang kokoh (Ajusman et al., 2024). Oleh karena itu, 
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mahasiswa dituntut untuk memahami esensi nilai-nilai kebangsaan serta mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

profesi yang akan dijalani di masa depan (Widiatmaka, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan terhadap perilaku 

kehidupan mahasiswa, khususnya dalam konteks pembentukan sikap nasionalisme serta 

kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara (Oktariani & Noviyanti, 2025). 

Adapun kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada pengukuran 

kontribusi Pendidikan Kewarganegaraan terhadap perilaku mahasiswa secara kuantitatif 

menggunakan pendekatan regresi, sehingga memberikan gambaran empiris mengenai 

besarnya pengaruh variabel tersebut. Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat 

sebagai dasar pengembangan kurikulum pendidikan tinggi, khususnya dalam penguatan 

mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan sebagai instrumen pembentukan karakter 

mahasiswa, serta sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan akademik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang 

dilakukan di Universitas PGRI Silampari Lubuklinggau pada tahun penelitian berjalan, 

dengan populasi seluruh mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah Pendidikan 

Kewarganegaraan dan sampel sebanyak 87 responden yang dipilih secara purposive 

sampling; instrumen pengumpulan data berupa kuesioner skala Likert (1–5) yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan uji Cronbach Alpha. Data diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden; selanjutnya data 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, serta uji regresi 

linear sederhana menggunakan bantuan software statistik (SPSS) untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel. 1 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Mean Std. Deviasi Minimum Maximum Kategori 

Nilai MK PKN 79,59 6,44 60 90 Tinggi 

Perilaku 

Mahasiswa 
152,26 24,01 38 175 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, rata-rata nilai mata kuliah Pendidikan 

Kewarganegaraan sebesar 79,59 dan perilaku mahasiswa sebesar 152,26, yang keduanya 

termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa 

memiliki capaian akademik PKn dan perilaku yang baik. 

 
Tabel. 2 

Hasil Analisis Korelasi Pearson 

Variabel Nilai Korelasi (r) Sig. (2-tailed) Keterangan 

Nilai MK PKN – Perilaku 

Mahasiswa 
0,846 0,000 

Sangat kuat dan 

signifikan 
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Tabel 2, menunjukkan bahwa hasil Koefisien korelasi Pearson sebesar 0,846 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara nilai mata kuliah PKn dengan perilaku 

mahasiswa. Nilai signifikansi 0,000 (<0,01) menunjukkan bahwa hubungan tersebut 

signifikan secara statistik. 
 

Tabel. 3 

Model Summary (Regresi Linier) 

R Square F hitung Sig. Durbin-Watson 

0,716 214,160 0,000 1,924 

 

Nilai R Square sebesar 0,716 menunjukkan bahwa 71,6% variasi perilaku 

mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel nilai MK PKN. Nilai signifikansi 0,000 (<0,05) 

menunjukkan model regresi signifikan. 
 

Tabel. 4 

Coefficients (Persamaan Regresi) 

Variabel Koefisien (B) t hitung Sig. 

Konstanta -98,667 -5,736 0,000 

Nilai MK PKN 3,153 14,634 0,000 

 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah: Y = -98,667 + 3,153X, yang 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan nilai PKn akan meningkatkan perilaku mahasiswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan memiliki 

peran substantif dalam membentuk perilaku mahasiswa antara nilai mata kuliah Pendidikan 

Kewarganegaraan dengan perilaku mahasiswa, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,846 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi capaian mahasiswa dalam mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan, maka 

semakin baik pula perilaku yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 

aspek sosial, moral, maupun tanggung jawab sebagai warga negara. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya berdampak pada aspek 

kognitif, tetapi juga memiliki implikasi nyata terhadap pembentukan karakter mahasiswa. 

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter yang 

menyatakan bahwa proses pembelajaran yang menekankan pada internalisasi nilai mampu 

membentuk sikap dan perilaku individu (Rahmawati & Ritonga, 2026). Hal ini juga 

diperkuat oleh Azka et al., (2025) yang menegaskan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan 

berperan sebagai sarana internalisasi nilai-nilai moral, etika, tanggung jawab sosial, dan 

karakter kebangsaan pada mahasiswa. Dalam konteks ini, Pendidikan Kewarganegaraan 

berfungsi sebagai media transformasi nilai-nilai sosial yang tidak hanya dipahami secara 

kognitif, tetapi juga diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa. Sejumlah 

penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis nilai dalam PKn diarahkan 

untuk membentuk warga negara yang cerdas, partisipatif, dan bertanggung jawab, yang 

tercermin dalam perilaku prososial mahasiswa (Pratama et al., 2024). Dengan demikian, 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

membentuk perilaku mahasiswa yang tidak hanya berorientasi pada kepentingan individu, 

tetapi juga pada kepentingan sosial dan kehidupan bermasyarakat. 
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Dari sisi analisis regresi, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 3,153 yang 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan nilai PKn akan meningkatkan skor 

perilaku mahasiswa sebesar 3,153. Selain itu, nilai koefisien determinasi sebesar 71,6% 

menunjukkan bahwa variabel Pendidikan Kewarganegaraan memiliki kontribusi yang 

sangat besar dalam menjelaskan variasi perilaku mahasiswa. Artinya, Pendidikan 

Kewarganegaraan merupakan faktor dominan dalam pembentukan perilaku mahasiswa 

dibandingkan dengan faktor lainnya. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

Pendidikan Kewarganegaraan berperan dalam meningkatkan kesadaran sosial, sikap 

demokratis, serta tanggung jawab mahasiswa sebagai warga negara (Tarigan et al., 2025). 

Mahasiswa yang memperoleh pembelajaran PKn cenderung memiliki tingkat empati yang 

lebih tinggi, mampu menghargai perbedaan, serta lebih aktif dalam kegiatan sosial. Selain 

itu, penelitian oleh Astuti et al., (2023) juga menegaskan bahwa PKn berkontribusi dalam 

membentuk kepribadian yang stabil dan berorientasi pada nilai-nilai konstitusional. 

Lebih lanjut, jika dianalisis dari perspektif komponen Pendidikan 

Kewarganegaraan, yaitu civic knowledge, civic skills, dan civic disposition (Kadji, 2022), 

maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga komponen tersebut berperan secara 

simultan dalam membentuk perilaku mahasiswa. Civic knowledge memberikan 

pemahaman konseptual mengenai hak dan kewajiban sebagai warga negara, civic skills 

melatih kemampuan berpikir kritis dan partisipasi sosial, sedangkan civic disposition 

membentuk sikap dan nilai yang tercermin dalam perilaku sehari-hari mahasiswa (Al Farizi 

et al.,  2025). 

Selain itu, nilai Durbin-Watson sebesar 1,924 menunjukkan bahwa model regresi 

yang digunakan tidak mengalami masalah autokorelasi yang berarti, sehingga hasil 

penelitian ini dapat dikatakan cukup kuat secara statistik. Hal ini memperkuat validitas 

temuan bahwa Hubungan antara Pendidikan Kewarganegaraan dan perilaku mahasiswa 

terbukti signifikan karena pembelajaran ini membentuk pemahaman kewarganegaraan, 

memperkuat kesadaran sosial, dan mendorong internalisasi nilai moral yang tercermin 

dalam perilaku sehari-hari mahasiswa (Anam et al., 2023; Akuba & Karim, 2024).  

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih terdapat 28,4% 

variabel lain yang mempengaruhi perilaku mahasiswa. Faktor-faktor tersebut antara lain 

lingkungan keluarga, pengaruh teman sebaya, media sosial, serta budaya masyarakat. 

Dalam era digital saat ini, media sosial memiliki peran yang cukup besar dalam 

membentuk pola pikir dan perilaku mahasiswa, baik secara positif maupun negatif. Oleh 

karena itu, meskipun Pendidikan Kewarganegaraan memiliki kontribusi yang besar, faktor 

eksternal tetap perlu diperhatikan dalam upaya pembentukan karakter mahasiswa. 

Dari perspektif praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan perlu dirancang secara lebih kontekstual dan 

aplikatif, tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada pembentukan 

sikap dan perilaku melalui metode pembelajaran aktif seperti diskusi, studi kasus, dan 

pembelajaran berbasis proyek. (Sitepu et al., 2023). Hal ini penting agar nilai-nilai 

kewarganegaraan tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga diimplementasikan 

dalam kehidupan nyata mahasiswa. 
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Selain itu, Penguatan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) tidak hanya bergantung 

pada proses pembelajaran di kelas, tetapi juga perlu didukung oleh lingkungan kampus 

yang kondusif melalui berbagai aktivitas nyata yang mendukung pembentukan karakter 

mahasiswa. Lingkungan kampus yang kondusif memiliki peran yang sangat krusial dalam 

memperkuat implementasi Pendidikan Kewarganegaraan melalui keberadaan organisasi 

kemahasiswaan seperti Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) dan Himpunan Mahasiswa 

yang berfungsi sebagai wadah pengembangan jiwa kepemimpinan, kemampuan 

kolaborasi, serta kesadaran akan tanggung jawab sosial. Melalui kegiatan seperti diskusi 

kebijakan publik, advokasi, dan aksi sosial, mahasiswa tidak hanya memahami konsep 

kewarganegaraan secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam 

praktik nyata (Laraswati et al., 2024). 

Selain itu, program pengabdian kepada masyarakat seperti Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) menjadi sarana strategis dalam mengaktualisasikan nilai-nilai Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, di mana mahasiswa terlibat langsung dalam pemberdayaan masyarakat. 

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan rasa nasionalisme dan empati sosial, tetapi juga 

memperkuat internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat (Pratama et 

al., 2024). Di sisi lain, budaya akademik yang menjunjung tinggi nilai kejujuran, integritas, 

dan toleransi melalui penerapan kode etik akademik turut membentuk norma moral yang 

berkelanjutan di lingkungan kampus. Dengan demikian, sinergi antara organisasi 

kemahasiswaan, program pengabdian masyarakat, serta budaya akademik yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan moral menjadi faktor penting dalam membentuk 

mahasiswa sebagai agen perubahan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki tanggung jawab sosial dan moral yang tinggi, sehingga proses pembentukan 

karakter mahasiswa dapat berlangsung secara lebih komprehensif dan berkelanjutan (Irfi et 

al., 2025).  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Pendidikan 

Kewarganegaraan memiliki peran strategis dalam membentuk perilaku mahasiswa, 

sehingga keberadaannya dalam kurikulum pendidikan tinggi perlu terus diperkuat baik dari 

segi substansi materi maupun implementasi pembelajarannya. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mata kuliah Pendidikan 

Kewarganegaraan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku kehidupan 

mahasiswa di Universitas PGRI Silampari Lubuklinggau. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,716 yang 

menunjukkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan memberikan kontribusi sebesar 71,6% 

terhadap pembentukan perilaku mahasiswa. Dengan demikian, Pendidikan 

Kewarganegaraan berperan penting dalam membentuk karakter, sikap sosial, serta 

tanggung jawab mahasiswa sebagai warga negara. Oleh karena itu, penguatan 

implementasi mata kuliah ini perlu terus dilakukan sebagai upaya strategis dalam 

meningkatkan kualitas karakter mahasiswa di perguruan tinggi. 
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